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PRAKATA
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah dan karunia-
Nya yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga Prosiding Seminar Nasional
Bimbingan Konseling dengan tema “Menjadi Konselor Terampil untuk Menanggulangi Krisis
Moral Anak dan Remaja” ini bisa diterbitkan. Seminar ini dilaksanakan pada tanggal 30 April
2017 di Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro.

Seminar ini dibuat bertujuan untuk menambah wawasan dan praktik profesional Konselor
agar dapat tampil dengan terampil dalam menanggulangi krisis moral pada anak dan remaja.
Sehingga dapat membantu siswa mengembangkan segala potensi yang dimilikinya, mampu
mandiri dan berkembang secara optimal berdasarkan norma-norma yang berlaku serta siap
menjawab tantangan zaman yang kian kompleks.

Ini merupakan suatu kebanggaan dan rasa syukur yang tinggi dapat menghimpun,
menyatukan dan menyebarluaskan berbagai ide, pemikiran dan hasil riset ilmiah maupun
pengalaman praktis yang terbaik dari berbagai pakar, praktisi, peneliti dan ilmuwan di seluruh
Indonesia dan diharapkan prosiding ini dapat bermanfaat oleh berbagai pihak, khususnya
yang terkait dengan bimbingan konseling di seluruh Indonesia.

Atas terlaksananya kegiatan seminar nasional bimbingan konseling dan terbitnya prosiding
ini, kami ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para pembicara, pemakalah,
peserta, panitia dan para pihak lainnya yang secara nyata telah menyumbangkan keseluruhan
materi dan substansi perbincangan dalam prosiding ini. Panitia telah berusaha secara optimal
untuk menjadikan buku prosiding ini hadir dihadapan pembaca dengan baik. Serta tidak lupa
kami sampaikan permohonan maaf yang sedalam-dalamnya atas segala kekurangan pada saat
pelaksanaan seminar maupun yang ada dalam prosiding ini.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat Kami,
Panitia
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KONSELING INOVATIF BERBANTUAN SENI KREATIF
Wahyu Nanda Eka Saputra, Annisa Sofiana
Universitas Ahmad Dahlan

Email: wahyu.saputra@bk.uad.ac.id

Abstrak

Berbagai kendala dalam pelaksanaan konseling dialami oleh konselor di
sekolah. Konselor belum mampu menerapkan konseling yang bermakna
bagi konseli dan memiliki dampak yang signifikan bagi perubahan tingkah
laku konseli. Hal ini salah satu penyebabnya adalah konselor melaksanakan
layanan konseling dengan metode konvensional, sehingga konseli tidak
dapat memiliki ketertarikan terhadap layanan konseling yang diberikan.
Padahal, konselor dapat melakukan berbagai usaha untuk menciptakan
konseling yang inovatif sehingga konseli memiliki ketertarikan untuk
terlibat penuh dalam intervensi konseling. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah konselor dapat mengintegrasikan seni kreatif dalam
layanan konseling. Berbagai seni kreatif yang dapat diintegrasikan antara
lain musik, permainan dan humor, serta seni visual. Konselor yang dapat
mengintegrasikan seni  kreatif dalam konseling diharapkan dapat
meningkatkan kualitas layanan konseling sehingga keefektifan layanan
konseling untuk membantu konseli keluar dari permasalahannya semakin
meningkat.

Keywords: konseling inovatif, seni kreatif

1. Pendahuluan mengoptimalkan  perkembangan  peserta
didik dan  membantu  memecahkan

Pendidikan ~ merupakan  wahana permasalahannya dalam berbagai bidang
dalam  membangun  kecerdasan  dan pelayanan pribadi, sosial, belajar dan karir.

kepribadian peserta didik guna menjadi insan
yang  berkualitas  sehingga  mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi.
Dalam rangka membangun insan yang
berkualitas seutuhnya, maka pembangunan
di bidang pendidikan harus dikembangkan
secara terus-menerus. Secara fungsional,
bimbingan dan konseling sangat signifikan
sebagai salah satu upaya pembangunan di
bidang pendidikan. Seperti yang dijelaskan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia
tahun 2003 No 20 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
bimbingan dan konseling sebagai bagian
integral dari sistem pendidikan.

Layanan bimbingan konseling di

sekolah  bertujuan  untuk  membantu

Dengan  demikian, dalam  membantu
mengoptimalkan  perkembangan  peserta
didik, peranan guru BK/konselor sangatlah
penting. Dalam hal ini, guru BK/konselor
dituntut agar dapat menguasai serta
mengembangkan segala kompetensi dasar
proses  pembelajaran  dan  penerapan
pendekatan, metode, dan kegiatan
pendukung pelayanan konseling.

Salah satu kompetensi yang harus
dikuasai dan dikembangkan oleh guru
BK/konselor adalah kompetensi profesional.
Dalam Permendiknas nomor 27 tahun 2008
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor menyebutkan bahwa
kompetensi profesional konselor mencakup:
menguasai konsep dan praksis asesmen
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untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan
masalah  konseli, menguasai kerangka
teoritik dan praksis bimbingan dan
konseling, merancang program bimbingan
dan konseling, mengimplemetasikan
program bimbingan dan konseling yang
komprehensif, menilai proses dan hasil
kegiatan bimbingan dan konseling, memiliki
kesadaran dan komitmen etika profesional,
menguasai konsep dan praksis penelitian
dalam bimbingan dan konseling. Bentuk
penguasaan kompetensi profesional oleh
guru BK/konselor dapat dilihat pada
penerapan aspek-aspek kompetensi tersebut
dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling di lapangan. Dengan menerapkan
aspek-aspek yang terdapat dalam standar
kompetesi profesional konselor maka guru
BK tersebut telah menguasai tingkat
kompetensi  minimal sesuai SKAKK
sehingga yang bersangkutan dapat diakui
telah melakukan tugasnya secara profesional.

Namun pada kenyataanya di
lapangan kompetensi tersebut tidak dapat

dipenuhi dan dikuasai oleh para guru
BK/konselor. Beberapa penelitian
menemukan  konselor  belum  dapat

melaksanakan program konseling seperti apa
yang diharapkan. Penelitian yang dilakukan
oleh Saputra (2016) menyimpulkan bahwa
evaluasi program konseling kelompok di
SMP  Laboratorium Universitas Negeri
Malang masih jauh dari standar. Evaluasi
program  konseling,  Saputra  (2016)
menyimpulkan bahwa pelaksanaan program
konseling di SMP kota Malang masih jauh
dari  standar.  Selanjutnya,  penelitian
Supriyanto & Handaka (2016) menunjukkan
bahwa perencanaan program BK
komprehensif ~ tidak  sesuai  standar,
pelaksanaan program BK komprehensif
sesuai standar, dan evaluasi program BK
komprehensif tidak sesuai standar.
Berdasarkan kondisi real yang terjadi
di lapangan tersebut maka perlu adanya
upaya dari pihak-pihak terkait untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
hal pelaksanaan program bimbingan dan
konseling. Terdapat berbagai macam upaya
yang dapat dilakukan dan dikembangkan

olenh guru BK/Konselor yang diharapkan
mampu memberikan dampak signifikan bagi
perubahan tingkah laku konseli. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
penerapan layanan  konseling  inovatif
berbantuan seni kreatif atau creative art.

Konseling inovatif berfungsi sebagai
premis untuk teori aksi yang menekan
konselor sekolah untuk mengubah ke arah
praktik ideal abad ke-21 (Dimmitt, Militello,
& Janson, 2009). Sedangkan, seni kreatif
dalam konseling adalah seni yang dijadikan
sebagai sarana untuk mengendalikan,
mengelola, dan mengintegrasikan impuls
destruktif dan perasaan saling bertentangan
terutama pada siswa, yang artinya seni rupa
dapat menjadi pengatur atau sarana diri
untuk dapat mengungkapkan hal yang
difikirkan ataupun dirasakan. Terdapat
beberapa bentuk seni kreatif yang dapat
dimanfaatkan konselor untuk
mengembangkan konseling inovatif dengan
berbagai pendekatan konseling. Bentuk-
bentuk seni kreatif tersebut antara lain
konseling yang memanfaatkan: (1) musik;
(2) seni visual; dan (3) permainan dan humor
(Gladding, 2016).

Konseling inovatif berbantuan seni
kreatif merupakan suatu bentuk paradigma
baru dari metode layanan konseling yang
konvensional. Hal ini dilakukan agar dampak
layanan konseling pada konseli benar-benar
bermakna. Dalam konseling, seni kreatif
membantu konseli untuk dapat lebih sensitif
terhadap diri mereka sendiri dan mendorong
mereka untuk berinvestasi dalam proses
konseling yang dapat membantu mereka
tumbuh dan berkembang lebih jauh
(Kennedy, 2008). Hal tersebut sejalan
dengan beberapa hasil penelitian yang
dilakukan diantaranya yaitu, penelitian yang
dilakukan oleh Laila (2017) pada siswa kelas
X SMK Canda Bhirawa Pare, yang
menyatakan bahwa konseling visual art
efektif untuk meningkatkan konsep diri
siswa.

Dari beberapa macam seni, visual art
dapat di terapkan pada siswa yang memiliki
konsep diri negatif dengan proses konseling
di dalamnya sebagai penekanan dalam proses
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dan penerapannya. Penelitian yang dilakukan
oleh Mukhtar (2005) menyatakan bahwa art

therapy  efektif untuk  meningkatkan
keterampilan sosial pada anak yang
mengalami gangguan. Selanjutnya, hasil

penelitian yang dilakukan oleh Wallin &
Duur (2002), diketahui bahwa aktivitas
menggambar dapat meningkatkan
kemampuan belajar sosial dan emosional
pada anak.

Konseling Inovatif dengan seni
kreatif menjadi fokus yang menarik untuk
dibahas dan diterapkan dalam layanan
konseling. Seni kreatif sebagai bentuk dari
konseling  inovatif  diharapkan  dapat
meningkatkan kualitas layanan konseling
sehingga keefektifan layanan konseling
untuk  membantu konseli keluar dari
permasalahannya  semakin ~ meningkat.
Berkenaan dengan hal tersebut, maka guru
BK/Konselor sangat berperan penting dan
dituntut untuk dapat mengintegrasikan seni
kreatif dalam konseling.

2. Konseling Inovatif Berbantuan Seni
Kreatif

Beberapa ahli telah mendefinisikan
pengertian konseling. Shertzer & Stone
(1980) menyebut konseling pada dasarnya
adalah hubungan yang membantu atau sering
disebut dengan konsep helping relationship.
Hal tersebut memiliki makna hubungan
antara konselor dan konseli pada proses
konseling merupakan hubungan pemberian
bantuan yang bersifat profesional dan

memiliki keunikan tersendiri. Adiputra &
Saputra  (2015) menjelaskan  bahwa
konseling merupakan proses hubungan
interaksi  pribadi  yang unik  dan

berkesinambungan antara konselor dan
konseli secara profesional dan bersifat
membantu konseli mencapai kebahagiaan.
Perkembangan zaman turut
mendorong adanya pelaksanaan konseling
yang inovatif. Hal ini dilakukan agar dampak
layanan konseling pada konseli benar-benar
bermakna. Konseling inovatif berfungsi
sebagai premis untuk teori aksi yang
menekan konselor sekolah untuk mengubah
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ke arah praktik ideal abad ke-21 (Dimmitt,
Militello, & Janson, 2009).

Salah satu hal yang bisa dilakukan
konselor untuk mengembangkan konseling
yang inovatif adalah memanfaatkan creative
art. Dalam konseling, creative art membantu
untuk membuat konseli lebih sensitif
terhadap diri mereka sendiri dan mendorong
mereka untuk berinvestasi dalam proses
konseling yang dapat membantu mereka
tumbuh dan berkembang lebih jauh
(Kennedy, 2008).

3. Pembahasan

Terdapat beberapa bentuk creative
art yang dapat dimanfaatkan konselor untuk
mengembangkan konseling inovatif dengan
berbagai pendekatan konseling. Menurut
Gladding (2016) bentuk-bentuk creative art
tersebut antara lain  konseling yang
memanfaatkan: (1) musik; (2) seni visual;
dan (3) permainan dan humor. Berbagai
bentuk creative art tersebut dapat dijabarkan
perannya dalam konseling pada bagian
selanjutnya.

Pertama, konseling yang
memanfaatkan musik. Gladding (2016)
menyatakan bahwa penggunaan musik dalam
konseling memiliki lima premis, yaitu (a)
meningkatkan interaksi dua individu, yaitu
konselor dan konseli dalam hubungan
konseling; (b) memberikan kesempatan
untuk sosialisasi; (c) menciptakan suasana
yang diinginkan; dan (d) melayani berbagai
tujuan dalam membantu individu menjadi
lebih sadar, mampu, dan percaya diri.
Berbagai premis di atas menunjukkan bahwa
musik adalah salah satu seni kreatif yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
keberhasilan konselor dalam memberikan
layanan konseling pada siswa.

Kedua, konseling yang
memanfaatkan seni visual. Gladding (2016)
menyatakan bahwa penggunaan seni visual
dalam konseling memiliki lima premis, yaitu
(a) menggambarkan alam bawah sadar dan
membantu individu mengungkapkan konflik
rahasia yang tidak mereka ungkapkan
awalnya; (b) melambangkan perasaan
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dengan cara yang unik, nyata, dan kuat; (c)
menginspirasi dan membantu orang menjadi
lebih terhubung dengan sisi transenden dan
pertumbuhan  kepribadian mereka; (d)
membantu konseli terutama anak-anak tidak
merasa terancam dengan pelaksanaan
konseling; dan (e) dapat dengan mudah
dikombinasikan dengan seni kreatif lain
seperti gerakan, menulis kreatif, dan
imagery. Konselor yang memanfaatkan seni
visual dalam konseling, harus memberikan
bahan-bahan seni berkualitas baik sehingga
konseli akan menjadi lebih rileks dan kreatif.

Ketiga, konseling yang
memanfaatkan  permainan dan  humor.
Gladding (2016) menyatakan  bahwa

penggunaan permainan dalam konseling
memiliki tiga premis, yaitu (a) alat yang
digunakan dalam konseling bermain adalah
permainan; (b) permainan tampaknya
menjadi bagian dari fitrah manusia; dan (c)
permainan menantang kecerdikan manusia
dan mendorong manusia untuk berinteraksi
dengan orang lain. Sedangkan penggunaan
humor dalam konseling memiliki tiga
premis, yaitu (a) pengenalan humor dalam
konseling tergantung pada kesiapan dan
waktu; (b) membantu konseli melihat
sesuatu yang berbeda dari permasalahan dan
stres yang menderanya; dan (c) membantu
konseli meningkatkan kesadaran diri dalam
hidup dan mengidentifikasi apa yang bisa
mereka lakukan untuk menjadi tidak cemas
dan lebih menerima situasi dan diri mereka
sendiri.

4. Kesimpulan

Konseling inovatif berbantuan seni
kreatif merupakan suatu metode baru dalam
layanan bimbingan dan konseling yang
diharapkan mampu memberikan dampak
kebermaknaan bagi konseli. Konseling
inovatif berfungsi sebagai premis untuk teori
aksi yang menekan konselor sekolah untuk
mengubah ke arah praktik ideal abad ke-21.
Dalam penerapannya, seni Kkreatif yang
merupakan bagian dalam konseling inovatif
ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengendalikan, mengelola, dan

mengintegrasikan impuls destruktif dan
perasaan saling bertentangan terutama pada
konseli, yang artinya seni rupa dapat menjadi
pengatur atau sarana diri untuk dapat
mengungkapkan hal yang difikirkan ataupun
dirasakan. Terdapat beberapa bentuk seni
kreatif yang dapat dimanfaatkan konselor
untuk mengembangkan konseling inovatif
dengan berbagai pendekatan konseling.
Dalam hal ini konselor dituntut untuk dapat
mengintegrasikan ~ seni  kreatif ~ dalam
konseling.
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